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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya kehabisan stok material pada proyek konstruksi di PT Makmur Jaya Bali serta merumuskan strategi perbaikan guna mencegah terulangnya permasalahan tersebut di masa mendatang. Permasalahan kehabisan stok material diketahui sering terjadi dan berdampak pada terhambatnya pelaksanaan proyek, penurunan produktivitas tenaga kerja, serta potensi keterlambatan penyelesaian proyek. Metode penelitian yang digunakan adalah Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram dan teknik 5 Why’s. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan pihak proyek serta analisis data kehabisan stok material pada satu proyek pembangunan besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehabisan stok material tidak hanya disebabkan oleh faktor eksternal seperti kendala distribusi dan kondisi lingkungan, tetapi lebih dominan dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, yaitu lemahnya pengawasan dan pencatatan stok material, tidak adanya batas stok minimum dan sistem pemesanan ulang yang jelas, serta kurang optimalnya koordinasi antara tim proyek dan bagian pengadaan. Penerapan metode RCA terbukti efektif dalam mengidentifikasi akar permasalahan secara sistematis dan komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan penerapan sistem pengendalian persediaan yang lebih terstruktur, peningkatan pencatatan dan pengawasan stok, serta perbaikan koordinasi internal sebagai upaya preventif untuk meminimalkan risiko kehabisan stok material pada proyek konstruksi di masa mendatang.
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INTRODUCTION
Perkembangan dunia industri dan pembangunan infrastruktur di era modern menuntut setiap perusahaan untuk mampu mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Persaingan yang semakin ketat, tuntutan kualitas yang tinggi, serta kebutuhan akan ketepatan waktu mendorong perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja operasionalnya, terutama dalam aspek manajemen rantai pasok. Rantai pasok tidak hanya berkaitan dengan proses distribusi barang, tetapi juga mencakup perencanaan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, hingga pengendalian material yang mendukung kelangsungan aktivitas produksi maupun operasional (Syawal et al., 2025). Ketidakefisienan dalam salah satu mata rantai tersebut dapat memicu gangguan sistem secara keseluruhan dan berdampak langsung terhadap performa perusahaan.
Dalam konteks operasional organisasi, pengadaan material menjadi elemen krusial yang menentukan kelancaran proses kerja. Material yang tidak tersedia tepat waktu, jumlah, dan kualitas akan mengakibatkan keterlambatan proses, penurunan produktivitas, serta meningkatnya biaya yang harus ditanggung perusahaan. Permasalahan seperti keterlambatan pengiriman, kekurangan stok, hingga ketergantungan pada satu pemasok masih kerap terjadi di berbagai sektor industri (Hersanto et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengadaan yang tidak terkelola dengan baik berpotensi menimbulkan risiko operasional yang signifikan dan berulang jika tidak ditangani secara sistematis dan strategis.
Sektor konstruksi sebagai salah satu sektor yang sangat bergantung pada ketersediaan material menghadapi tantangan yang lebih kompleks. Proyek konstruksi memiliki karakteristik berbasis waktu (time-based project) dan terikat pada jadwal yang ketat, di mana setiap keterlambatan kecil dapat menimbulkan efek domino terhadap tahapan pekerjaan berikutnya (Rita et al., 2021). Ketersediaan bahan bangunan, material struktural, dan perlengkapan pendukung harus terjamin agar progres proyek tetap sesuai perencanaan. Ketika terjadi kehabisan stok atau keterlambatan pasokan, maka pekerjaan di lapangan menjadi terhambat, produktivitas tenaga kerja menurun, serta berpotensi menimbulkan pembengkakan biaya proyek dan risiko penalti akibat keterlambatan penyelesaian (Hartono et al., 2024).
Permasalahan pengadaan material dalam industri konstruksi tidak hanya berasal dari faktor eksternal seperti supplier atau kondisi logistik, tetapi juga berkaitan erat dengan sistem internal perusahaan, seperti perencanaan kebutuhan yang kurang akurat, lemahnya koordinasi antar departemen, serta tidak adanya sistem pengendalian risiko yang memadai (Wahono & Prabowo, 2024). Banyak perusahaan masih menerapkan pendekatan reaktif dalam menangani masalah pengadaan material, di mana tindakan perbaikan baru dilakukan setelah masalah terjadi. Kondisi ini menyebabkan permasalahan yang sama terus berulang dan menjadi hambatan struktural dalam efektivitas operasional perusahaan (Krisadelman Zebua et al., 2025).  Salah satunya adalah perusahaan jasa konstruksi PT Makmur Jaya.
PT Makmur Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang layanan jasa konstruksi, yang berdiri pada tahun 2012 dan berlokasi di Jalan Gunung Bromo No. 14. Dalam praktik operasionalnya, PT Makmur Jaya sebagai perusahaan layanan jasa konstruksi masih menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan pengadaan dan ketersediaan material proyek. Berdasarkan kondisi di lapangan, permasalahan utama yang sering terjadi bukan disebabkan oleh keterbatasan pasokan dari supplier, melainkan oleh lemahnya pengawasan dan pengendalian stok material di lokasi proyek. Beberapa material utama seperti semen, pasir, besi, dan kayu kerap mengalami kehabisan stok. Berdasarkan data hasil wawancara, dalam satu proyek pembangunan berskala besar terjadi sekitar 50 kasus kehabisan stok material. Jika diproyeksikan pada tiga proyek dalam satu tahun, jumlah tersebut mencapai ±150 kasus., kondisi tersebut menjadi penghambat proses pekerjaan yang sedang berlangsung. Akibatnya, aktivitas konstruksi harus dihentikan sementara atau dialihkan ke jenis pekerjaan lain.
Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan pengadaan dan pengendalian persediaan material di PT Makmur Jaya belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Root Cause Analysis dengan pendekatan Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan dalam sistem manajemen rantai pasok, khususnya pada aspek perencanaan kebutuhan material dan pengendalian stok. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan faktor penyebab utama secara komprehensif, baik dari sisi internal maupun eksternal perusahaan, sehingga dapat dirumuskan strategi perbaikan yang lebih tepat, aplikatif, dan berorientasi pada pencegahan masalah serupa di masa mendatang.
1.2. Rumusan Masalah

a. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya?
b. Bagaimana penerapan Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram dalam mengidentifikasi akar penyebab kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya?
c. Strategi atau rekomendasi apa yang dapat dirumuskan untuk mencegah terulangnya kehabisan stok material di masa mendatang?

1.3. Tujuan Penelitian

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kehabisan stok material pada PT. Makmur Jaya.
b. Menerapkan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram untuk menggali dan memetakan akar penyebab kehabisan stok material secara komprehensif pada PT. Makmur Jaya.
c. Merumuskan strategi dan rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan PT. Makmur Jaya untuk mencegah terulangnya permasalahan kehabisan stok material di masa mendatang, serta meningkatkan efektivitas sistem pengadaan material secara keseluruhan.

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 
Supply Chain Management (SCM) merupakan serangkaian aktivitas terintegrasi yang bertujuan mengelola aliran produk, informasi, dan keuangan dari hulu hingga hilir. SCM berperan penting dalam menciptakan efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif melalui pengelolaan pemasok, proses operasional, distribusi, serta pelayanan kepada pelanggan (Permana & Hasibuan, 2025).
SCM membantu perusahaan dalam merencanakan kebutuhan material, memanfaatkan persediaan yang tersedia secara optimal, serta mengendalikan sisa stok setelah aktivitas operasional berlangsung (Retnowo & Fira Waluyo, 2022). Dalam konteks perusahaan jasa konstruksi seperti PT Makmur Jaya, SCM menjadi fondasi penting untuk memastikan ketersediaan material proyek agar pelaksanaan pekerjaan tidak terganggu.
SCM terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu Upstream supply chain mencakup hubungan antara perusahaan dengan pemasok dalam penyediaan material dan sumber daya. Internal supply chain meliputi seluruh proses internal perusahaan dalam mengelola, menyimpan, dan menggunakan material untuk mendukung aktivitas operasional. Sementara itu, downstream supply chain mencakup proses distribusi dan penyaluran hasil kerja atau layanan kepada pihak pengguna atau pelanggan akhir (Octora Simorangkir et al., 2020).
Efektivitas penerapan Supply Chain Management sangat dipengaruhi oleh perencanaan permintaan (demand planning), pengelolaan tingkat persediaan, serta koordinasi yang baik dengan pemasok. Ketidaktepatan dalam perencanaan dan pengendalian persediaan dapat menimbulkan berbagai permasalahan operasional, seperti keterlambatan pengadaan material dan terjadinya kehabisan stok (stock out) (Hersanto et al., 2023)
Keterlambatan pengadaan material dapat disebabkan oleh kurangnya koordinasi dengan pemasok, ketidakpastian lead time, serta perencanaan pemesanan yang tidak akurat. Sementara itu, kehabisan stok (stock out) umumnya terjadi akibat kesalahan dalam perhitungan kebutuhan material, rendahnya persediaan pengaman (safety stock), serta lemahnya sistem pemantauan persediaan. Oleh karena itu, visibilitas rantai pasok dan keandalan pemasok menjadi faktor kunci dalam mencegah terjadinya keterlambatan maupun kehabisan stok material.
Berdasarkan konsep Supply Chain Management dan pengendalian persediaan tersebut, permasalahan kehabisan stok dan keterlambatan material dalam penelitian ini dianalisis melalui berbagai faktor penyebab, seperti faktor manusia, metode kerja, material, dan lingkungan. Analisis dilakukan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan secara sistematis dan komprehensif.

2.2 ROOT CAUSE ANALYSIS
Root Cause Analysis merupakan salah satu metode yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan menganalisis suatu kegagalan suatu sistem serta memperbaiki kegagalan tersebut (Kencana & Iriani, 2025). RCA tidak hanya berfokus pada gejala masalah, tetapi menggali lebih dalam hingga menemukan penyebab fundamental yang memengaruhi terjadinya suatu kejadian. Pada SCM, RCA dapat digunakan untuk menelusuri penyebab keterlambatan bahan baku atau kehabisan stok secara lebih objektif.
RCA memiliki beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis penyebab potensial, penentuan akar penyebab, dan penyusunan rekomendasi. Ia banyak digunakan dalam industri manufaktur karena mampu memberikan gambaran yang terstruktur dalam memecahkan masalah operasional.
Dalam analisis permasalahan keterlambatan dan kehabisan stok bahan baku, RCA dapat membantu mengevaluasi faktor-faktor seperti kesalahan perencanaan, ketidakpastian pemasok, prosedur komunikasi internal, hingga kualitas data yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan material. Setiap data dan temuan dianalisis secara mendalam untuk memastikan bahwa penyebab utama dapat diidentifikasi sebelum tindakan perbaikan dilakukan.
RCA sering dikombinasikan dengan alat analisis lainnya seperti Fishbone Diagram untuk memetakan faktor-faktor penyebab secara visual. Kombinasi kedua alat ini membuat proses identifikasi penyebab menjadi lebih mudah dipahami oleh seluruh tim dalam organisasi. Dengan demikian, penerapan RCA sangat sesuai untuk PT. Makmur Jaya agar dapat memetakan akar permasalahan dalam proses pengadaan dan pengelolaan persediaan secara lebih komprehensif.

2.3 FISHBONE DIAGRAM
Fishbone Diagram atau Diagram Tulang Ikan, yang juga dikenal sebagai Ishikawa Diagram, merupakan suatu teknik root cause analysis yang menunjukkan beberapa penyebab dari suatu peristiwa atau kejadian tertentu. Fishbone Diagram berbentuk seperti kerangka ikan, diagram ini umum digunakan untuk menganalisis sebab dan akibat dan mengidentifikasi interaksi penyebab yang kompleks suatu masalah atau peristiwa tertentu (Susendi et al., 2021).
Fishbone Diagram mengelompokkan penyebab masalah ke dalam kategori seperti, manusia (man), mesin (machine), material, metode (method), lingkungan (environment), dan pengukuran (measurement) yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam dan sistematis mengenai akar penyebab masalah (Yusup et al., 2025).
Dalam konteks SCM, Fishbone Diagram berfungsi untuk memetakan faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan bahan baku atau kehabisan stok secara visual sehingga mudah dianalisis lebih lanjut. Misalnya, pada kategori metode, penyebab dapat berupa prosedur pemesanan yang tidak standar pada kategori material, bisa berupa bahan baku yang tidak tersedia di pemasok; sedangkan pada kategori manusia, penyebab dapat berupa kesalahan input data atau kurangnya pengawasan.
Diagram Fishbone sangat berguna pada tahap awal analisis sebelum menentukan akar penyebab melalui RCA. Dengan menggambarkan semua kemungkinan penyebab ke dalam kategori utama, tim dapat melakukan brainstorming secara terarah dan menghindari bias dalam menentukan akar proses masalah. Hal ini diperkuat oleh Ghinolfi & Martinelli (2020) yang menyatakan bahwa Fishbone Diagram membantu meningkatkan efektivitas pemecahan masalah dalam proses manajemen operasional.
Penggunaan Fishbone Diagram dalam penelitian ini dapat membantu PT Makmur Jaya untuk mendapatkan gambaran awal mengenai berbagai variabel yang berpotensi menyebabkan keterlambatan dan kehabisan stok. Setelah seluruh faktor diidentifikasi, RCA digunakan untuk menganalisis data lebih dalam sehingga akar penyebab dapat dipastikan secara akurat dan solusi perbaikannya dapat dirancang secara tepat. 
Dalam penelitian ini, tidak semua kategori 6M digunakan, karena berdasarkan observasi awal, faktor machine dan measurement tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap permasalahan kehabisan stok material.

3. METODE PENELITIAN 
3.1 JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis akar penyebab keterlambatan dan kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dan Fishbone Diagram. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan, mengidentifikasi faktor penyebab utama, serta menghasilkan rekomendasi perbaikan yang aplikatif bagi perusahaan.
Metode penelitian disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dan merumuskan strategi pencegahan keterlambatan serta stockout material. Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari persiapan, pengumpulan data, analisis masalah, hingga penyusunan rekomendasi.
3.2 SUMBER DAN JENIS DATA
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengumpulan data secara langsung setelah peneliti memahami gambaran umum perusahaan sebagai objek penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan tim pengadaan, tim logistik, serta pelaksana proyek yang terlibat dalam proses pemesanan, penyimpanan, dan distribusi material.
Data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan yang relevan dengan penelitian, seperti laporan penggunaan material, catatan keterlambatan pengadaan, serta rekapan stok material. Data sekunder ini digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola pengadaan dan permasalahan yang terjadi. Kombinasi data primer dan data sekunder diharapkan dapat menyediakan informasi faktual sebagai dasar dalam analisis permasalahan pengadaan material.
3.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada informan yang terlibat langsung dalam proses pengadaan material, yaitu tim pengadaan, tim logistik, dan pelaksana proyek. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait alur pengadaan material, mekanisme pengelolaan stok, serta kendala yang dihadapi dalam proses pemesanan dan distribusi material.
Selain wawancara, teknik observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi aktual proses pengadaan material. Observasi difokuskan pada alur kegiatan operasional yang berkaitan dengan penerimaan material, pencatatan stok, serta distribusi material ke proyek. Data hasil observasi digunakan untuk memperkuat dan memvalidasi informasi yang diperoleh dari hasil wawancara.
3.4 TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) untuk mengidentifikasi akar penyebab permasalahan dalam pengadaan material. Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dianalisis dengan terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan utama yang terjadi dalam proses pengadaan material. Permasalahan tersebut kemudian dianalisis menggunakan Fishbone Diagram (diagram sebab-akibat) untuk mengelompokkan faktor-faktor penyebab berdasarkan aspek manusia, metode, material, dan manajemen.
	Selanjutnya, analisis dilanjutkan dengan metode 5 Why’s untuk menelusuri penyebab permasalahan secara lebih mendalam melalui pengajuan pertanyaan “mengapa” secara berulang hingga diperoleh akar penyebab utama. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam penentuan akar penyebab utama dan perumusan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kondisi perusahaan, serta divalidasi agar hasil penelitian relevan dan dapat diterapkan.







4. PEMBAHASAN
4.1 FAKTOR PENYEBAB KEHABISAN STOCK MATERIAL
Gambar 1: Alur SCM pada PT Makmur Jaya
[image: ]
	Struktur Supply Chain Management (SCM) pada proyek konstruksi PT Makmur Jaya melibatkan beberapa pihak utama, yaitu supplier, perusahaan logistik, kontraktor, subkontraktor, dan engineer proyek. Supplier berperan dalam menyediakan material konstruksi sesuai kebutuhan proyek, sementara perusahaan logistik bertanggung jawab atas proses pengiriman material ke lokasi proyek. Sebagai kontraktor utama, PT Makmur Jaya berfungsi sebagai pusat koordinasi yang mengatur penerimaan material, penjadwalan distribusi, serta pengendalian penggunaan material bersama subkontraktor dan tim proyek. Engineer proyek bertugas mengawasi penggunaan material di lapangan dan melaporkan kondisi stok sebagai dasar pengambilan keputusan pengadaan selanjutnya.
	Berdasarkan hasil wawancara dan analisis kejadian kehabisan stok material pada satu proyek pembangunan besar, permasalahan kehabisan stok material lebih dominan disebabkan oleh faktor internal perusahaan. Kehabisan stok tidak disebabkan oleh keterbatasan pasokan dari supplier, mengingat perusahaan memiliki beberapa alternatif pemasok dengan ketersediaan material yang relatif terjaga. Permasalahan utama terletak pada lemahnya pengendalian dan pengawasan stok material di tingkat proyek, sehingga sistem manajemen logistik belum berjalan secara optimal.
	Berdasarkan hasil pengumpulan data pada satu proyek pembangunan besar, diperoleh jumlah kejadian kehabisan stok material sebagai berikut:
	No.
	Jenis Material
	Jumlah Kasus Kehabisan Stok

	1.
	Semen
	20 kasus

	2.
	Pasir
	9 kasus

	3.
	Besi
	14 kasus

	4.
	Kayu
	7 kasus

	
	TOTAL
	50 Kasus



	Dari total 50 kasus kehabisan stok material yang terjadi dalam satu proyek, material semen merupakan material yang paling sering mengalami kehabisan stok, diikuti oleh besi, pasir, dan kayu. Hasil ini menunjukkan bahwa semen memiliki tingkat risiko kehabisan stok paling tinggi dibandingkan material lainnya. Hal ini disebabkan oleh tingginya intensitas penggunaan semen pada berbagai tahapan pekerjaan konstruksi, seperti pengecoran, pasangan struktur, dan pekerjaan finishing awal. Ketidaktepatan perhitungan kebutuhan harian serta keterlambatan pelaporan pemakaian material menjadi faktor utama terjadinya kekosongan stok di proyek.
	Dalam satu tahun, PT Makmur Jaya rata-rata menangani tiga proyek konstruksi dengan karakteristik pekerjaan yang relatif serupa. Berdasarkan hasil analisis satu proyek, dapat dilakukan proyeksi jumlah kasus kehabisan stok material dalam satu tahun sebagai berikut:

	Jenis Material 
	Kasus per Proyek
	Jumlah Proyek per Tahun
	Total Kasus per Tahun

	Semen
	20 kasus
	3 Proyek
	60 Kasus

	Pasir
	9 kasus
	3 Proyek
	27 Kasus

	Besi
	14 kasus
	3 Proyek
	42 Kasus

	Kayu
	7 kasus
	3 Proyek
	21 Kasus

	TOTAL
	
	
	150 kasus



	Berdasarkan proyeksi dari satu proyek ke tiga proyek dalam satu tahun, diperkirakan terjadi sekitar 150 kasus kehabisan stok material apabila tidak dilakukan perbaikan sistem pengendalian persediaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan kehabisan stok bersifat berulang.

4.2 METODE ROOT CAUSE ANALYSIS (RCA) DENGAN PENDEKATAN FISHBONE DIAGRAM
Analisis akar penyebab kehabisan stok material dilakukan menggunakan metode Fishbone Diagram dan teknik 5 Why’s. Hasil Fishbone Diagram dapat dilihat pada ilustrasi berikut:
Gambar 2: Metode Fishbone Diagram
[image: ]
Berdasarkan Diagram Fishbone di atas, permasalahan utama yang dianalisis adalah kehabisan stok material pada proyek konstruksi PT Makmur Jaya Bali. Diagram ini digunakan untuk memetakan berbagai faktor penyebab kehabisan stok material ke dalam empat kategori utama, yaitu Man, Methods, Materials, dan Environment.
Pada faktor Man (manusia), kehabisan stok material disebabkan oleh kurangnya monitoring dan pengecekan stok secara rutin di lapangan, keterlambatan pelaporan kondisi stok kepada bagian pengadaan, serta rendahnya kesadaran tenaga kerja terhadap pentingnya pengendalian persediaan material. Hal ini menyebabkan kondisi stok yang menipis sering terlambat diketahui.
Faktor Methods (metode kerja) menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki sistem pengendalian persediaan yang jelas. Tidak adanya batas stok minimum dan waktu pemesanan ulang menyebabkan proses pemesanan material dilakukan secara reaktif, yaitu ketika stok sudah hampir habis atau telah habis. Selain itu, belum terdapat prosedur kerja tertulis yang mengatur alur pengadaan dan pengawasan stok material.
Pada faktor Materials, permasalahan utama berasal dari ketergantungan perusahaan terhadap pemasok di luar Bali, khususnya dari Pulau Jawa. Kondisi ini menyebabkan waktu pengadaan material menjadi lebih lama dan sulit diprediksi, serta tidak adanya cadangan material yang memadai untuk mengantisipasi lonjakan kebutuhan atau keterlambatan pengiriman.
Sementara itu, faktor Environment (lingkungan) berkaitan dengan kondisi eksternal yang memengaruhi proses distribusi material. Kendala seperti cuaca buruk, banjir, kerusakan jalan, dan penutupan pelabuhan sering menghambat pengiriman material ke Bali, sehingga material tidak dapat tiba sesuai jadwal yang direncanakan.
Dalam penelitian ini, kategori Machine dan Measurement tidak dianalisis secara terpisah karena tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap permasalahan kehabisan stok berdasarkan hasil observasi lapangan.
Untuk menggali penyebab utama secara lebih mendalam, digunakan teknik 5 Whys. Salah satu contoh penerapan teknik ini adalah pada permasalahan kehabisan stok material:
1. Mengapa terjadi kehabisan stok material? Karena pemesanan material terlambat dilakukan.
2. Mengapa pemesanan terlambat? Karena stok material yang menipis tidak segera diketahui.
3. Mengapa stok yang menipis tidak diketahui? Karena tidak ada pengawasan dan pencatatan terhadap stok secara rutin 
4. Mengapa pengecekan tidak rutin? Karena belum adanya prosedur kerja yang jelas terkait pengendalian stok.
5. Mengapa prosedur tersebut belum ada? Karena perusahaan belum menerapkan sistem pengendalian persediaan yang terencana dan berbasis risiko.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Fishbone Diagram dan teknik 5 Why’s, dapat disimpulkan bahwa kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya Bali tidak hanya disebabkan oleh faktor eksternal seperti cuaca dan distribusi, tetapi juga oleh kelemahan pada sistem internal perusahaan, khususnya dalam perencanaan, pengendalian stok, dan metode kerja. Oleh karena itu, permasalahan ini memerlukan perbaikan sistem pengadaan material yang lebih terstruktur agar kehabisan stok material dapat diminimalkan di masa mendatang.

4.3 STRATEGI DAN REKOMENDASI PERBAIKAN UNTUK MENCEGAH KEHABISAN STOK MATERIAL

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan pada sub bab sebelumnya, diketahui bahwa permasalahan kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya bersumber dari kelemahan sistem internal, khususnya pada aspek pengendalian stok, perencanaan kebutuhan material, serta koordinasi antara tim proyek dan bagian pengadaan. Oleh karena itu, strategi perbaikan yang dirumuskan dalam penelitian ini difokuskan pada upaya pencegahan (preventif) agar permasalahan serupa tidak kembali terulang di masa mendatang.
1. Strategi Penerapan Sistem Pengawasan dan Pencatatan.PT Makmur Jaya perlu menetapkan mekanisme pencatatan stok material harian yang mencakup jumlah material masuk, pemakaian, dan sisa stok aktual di lapangan. Dengan adanya pencatatan yang konsisten, kondisi stok material dapat dipantau secara real-time sehingga potensi kehabisan stok dapat terdeteksi lebih dini sebelum mengganggu kelangsungan pekerjaan proyek.
2. Penyusunan laporan harian pemakaian material sebagai dasar perencanaan pengadaan ulang. Laporan harian ini berfungsi sebagai alat kontrol bagi manajemen proyek untuk mengevaluasi tingkat konsumsi material dan membandingkannya dengan rencana awal. Melalui laporan tersebut, perusahaan dapat melakukan penyesuaian kebutuhan material secara lebih akurat, terutama pada pekerjaan dengan intensitas penggunaan material yang tinggi seperti pengecoran dan pekerjaan struktur.
3. Penetapan batas minimum persediaan (minimum stock level) dan buffer stock untuk material kritis seperti semen, pasir, dan besi. Penetapan buffer stock bertujuan sebagai pengaman operasional ketika terjadi lonjakan pemakaian material, keterlambatan pengiriman, atau kondisi darurat lainnya. Dengan adanya batas minimum stok, pengadaan ulang dapat dilakukan sebelum material benar-benar habis, sehingga risiko keterlambatan pekerjaan dapat diminimalkan.
4. Peningkatan koordinasi dan komunikasi antara tim proyek dan bagian pengadaan. Informasi mengenai kondisi stok material, rencana pekerjaan, dan kebutuhan material ke depan harus disampaikan secara cepat dan akurat. Koordinasi yang baik akan mempercepat proses pengambilan keputusan pengadaan serta mengurangi risiko miskomunikasi yang selama ini menjadi salah satu penyebab keterlambatan dan kehabisan stok material.
5. Penyempurnaan perencanaan kebutuhan material berbasis kondisi lapangan dan risiko proyek. Perencanaan material tidak hanya mengacu pada dokumen perencanaan awal, tetapi juga harus mempertimbangkan dinamika pelaksanaan proyek seperti perubahan volume pekerjaan, cuaca, serta percepatan atau penundaan pekerjaan tertentu. Dengan pendekatan ini, perencanaan kebutuhan material menjadi lebih fleksibel dan adaptif terhadap kondisi aktual proyek.
	Secara keseluruhan, strategi dan rekomendasi yang dirumuskan dalam penelitian ini diharapkan mampu memperkuat sistem pengendalian material proyek di PT Makmur Jaya. Implementasi rekomendasi tersebut tidak hanya berfungsi untuk mencegah terulangnya kehabisan stok material, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional, kelancaran pelaksanaan proyek, serta peningkatan kinerja perusahaan secara berkelanjutan.
4.4 PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan kehabisan stok material pada PT Makmur Jaya bukan disebabkan oleh keterbatasan pasokan dari supplier, melainkan oleh kelemahan pada sistem pengendalian internal perusahaan. Meskipun struktur Supply Chain Management (SCM) telah melibatkan pihak-pihak yang lengkap, seperti supplier, perusahaan logistik, kontraktor, subkontraktor, dan engineer proyek, koordinasi dan pengendalian stok material di tingkat proyek belum berjalan secara optimal.
Temuan data menunjukkan bahwa material semen memiliki frekuensi kehabisan stok paling tinggi dibandingkan material lainnya. Hal ini berkaitan dengan tingginya intensitas penggunaan semen pada berbagai tahapan pekerjaan konstruksi serta tidak adanya pencatatan pemakaian material harian yang akurat. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan material tidak terdeteksi sejak dini, sehingga proses pengadaan ulang sering kali dilakukan dalam kondisi mendesak dan reaktif.
Hasil analisis Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram dan teknik 5 Why’s memperkuat temuan bahwa akar permasalahan kehabisan stok material terletak pada belum diterapkannya sistem pengendalian persediaan yang terstruktur. Ketiadaan batas stok minimum, lemahnya monitoring stok, serta kurangnya prosedur kerja yang jelas menyebabkan perusahaan tidak memiliki mekanisme peringatan dini terhadap potensi kehabisan stok. Faktor eksternal seperti cuaca dan kendala distribusi memang berpengaruh, namun dampaknya menjadi lebih besar karena tidak adanya buffer stock sebagai pengaman operasional.
Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kehabisan stok material merupakan permasalahan sistemik yang berkaitan erat dengan kualitas manajemen logistik proyek. Oleh karena itu, perbaikan sistem pengendalian persediaan, peningkatan koordinasi internal, dan perencanaan kebutuhan material berbasis risiko menjadi kunci utama dalam mencegah terulangnya permasalahan serupa di masa mendatang.
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis penyebab kehabisan stok material pada proyek konstruksi di PT Makmur Jaya Bali, dapat disimpulkan bahwa permasalahan kehabisan stok material merupakan masalah yang terjadi secara berulang dan berdampak signifikan terhadap kelancaran pelaksanaan proyek. Kejadian kehabisan stok tidak hanya menyebabkan terhambatnya aktivitas konstruksi, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas tenaga kerja serta memperpanjang waktu penyelesaian proyek.
	Hasil analisis menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram menunjukkan bahwa penyebab utama kehabisan stok material tidak hanya berasal dari faktor eksternal, seperti keterlambatan distribusi akibat kondisi cuaca dan kendala logistik dari pemasok luar daerah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan. Faktor internal tersebut meliputi lemahnya pengawasan dan pencatatan stok material, tidak adanya batas stok minimum dan sistem pemesanan ulang yang jelas, serta kurang optimalnya koordinasi antara bagian pengadaan, gudang, dan pelaksana proyek.
	Penerapan Fishbone Diagram dan teknik 5 Why’s dalam penelitian ini terbukti efektif dalam memetakan berbagai faktor penyebab masalah secara sistematis dan membantu mengidentifikasi akar permasalahan yang bersifat mendasar. Dengan demikian, metode RCA dapat digunakan sebagai alat analisis yang relevan untuk membantu perusahaan memahami permasalahan pengadaan material secara lebih komprehensif dan terstruktur.

6. SARAN 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan bagi PT Makmur Jaya Bali adalah perlunya penerapan sistem pengendalian persediaan yang lebih terencana dan terstruktur, termasuk penetapan batas stok minimum dan mekanisme pemesanan ulang material yang jelas. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kehabisan stok, terutama pada material dengan tingkat penggunaan tinggi seperti semen dan besi.
Selain itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan pengawasan dan pencatatan stok material secara rutin di lapangan agar kondisi persediaan dapat diketahui secara real time. Peningkatan koordinasi dan komunikasi antara bagian pengadaan, gudang, dan pelaksana proyek juga perlu dilakukan agar informasi terkait kebutuhan dan ketersediaan material dapat tersampaikan dengan cepat dan akurat.
Perusahaan juga disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap pemasok, khususnya terkait ketepatan waktu pengiriman, serta mempertimbangkan penyediaan cadangan material (safety stock) untuk mengantisipasi risiko keterlambatan distribusi akibat faktor eksternal.
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan analisis dengan pendekatan kuantitatif atau mengombinasikan metode RCA dengan metode manajemen persediaan lainnya, seperti Economic Order Quantity (EOQ) atau analisis safety stock, agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih optimal.
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